BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian, analisis dan pembahasan terhadap temuan hasil
penelitian tentang analisis nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan
ekstrakurikuler pembinaan keagamaan siswa di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bentuk Nilai-nilai Moderasi Beragama Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
Pembinaan Keagamaan Siswa di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan yaitu : (1)
Nilai Komitmen Kebangsaan yaitu dengan mencintai tanah air Indonesia dan
sebagai wujud dari komitmen kebangsaan di sekolah adalah pembina
ekstrakurikuler mewajibkan para peserta didiknya untuk mengikuti
pelaksanaan upacara setiap hari senin, (2) Nilai Tasamuh (Toleransi) yaitu
dengan saling menghargai dan menghormati segala bentuk perbedaan yang
ada baik pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ataupun pada waktu
belajar, (3) Nilai I’tidal (Adil) yaitu bersikap adil dan tidak berat sebelah dan
memperlakukan semua teman ataupun guru dengan sama dan tidak membeda-
bedakannya, (4) Nilai Syura (Musyawarah) yaitu dengan bermusyawarah
apabila mengambil suatu keptusan dan menyelesaikan masalah, dan (5) Nilai
Anti Kekerasan yaitu dengan menjauhi segala bentuk kekerasan dan bentrok
antar teman atas segala al terutama dalam perbedaan beragama antar siswa.

2. Proses Implementasi Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Pembinaan Keagamaan Siswa di SMA Negeri 2
PadangSidimpuan yaitu : (1) Transformasi Nilai yaitu, pada tahap ini teknik
cerama gunakan untuk mentransformasikan nilai-nilai moderasi beragama
dalam diri siswa dengan memberikan informasi tentang hal-hal seperti
toleransi, adil, komitmen kebangsaan, musyawarah dan anti kekerasan, (2)
Transaksi Nilai yaitu pembina menggunakan metode teladan baik secara
langsung maupun tidak langsung, seperti berpakaian rapi, dan memberi salam

dll, (3) Transinternalisasi Nilai yaitu dengan memperahatikan sikap kepada
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sesama anggota dan pembina agar tidak bertentangan dengan apa yang sudah
di ajarkan.

3. Hasil Implementasi Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Pembinaan Keagamaan Siswa di SMA Negeri 2
Padangsidimpuan yaitu : sudah dapat dikatakan sangat baik , karena nilai-nilai
moderasi beragama sudah lama tercermin di sekolah SMA Negeri 2
Padangsidimpuan termasuk pada kegiatan ekstrakurikuler pembinaan
keagamaan siswa, nilai-nilai tersebut sudah tercermin pada sikap peduli,
tolong menolong, musyawarah, dan adil, baik adil secara perbuatan maupun
perkataan.

B. Saran
Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sebagai bahan
evaluasi serta saran yang dapat membangun dan dipelajari serta diterapkan demi
keberhasilan dan kesuksesan dalam terciptanya nilai-nilai moderasi beragama
dalam kegiatan ekstrakurikuler pembinaan keagamaan siswa diantaranya adalah
sebagai berikut :
1. Bagi SMA Negeri 2 Padangsidimpuan
a. Nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan ekstrakurikuler sudah
sangat baik dan lebih meningkatkan penerapannya

b. Fasilitas yang disediakan untuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sudah
sangat lengkap disediakan oleh pihak dekolah dan agar lebih
meningkatkannya lagi

c. Lebih menekankan lagi terhadap contoh dan peneladanan moderasi
beragam dalam kegiatan ekstrakurikuler pembinaan keagamaan siswa.

2. Siswa
a. Membiasakan kepada siswa untuk menghargai dan menghormati

perbedaan yang ada
b. Selalu menciptakan kerukunan dalam lingkungan sekolah antar siswa yang
memiliki latar belakang agama yang berbeda

c. Menumbuhkan toleransi yang kuat untuk peserta didik.
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3. Peneliti
Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam
mengembangkan teori yang ada. Sehingga analisis nilai-nilai moderasi
beragama dalam kegiatan ekstrakurikuler pembinaan keagamaan siswa dapat
terealisasikan lebih baik lagi di sekolah-sekolah yang memiliki sejumlah siswa
yang berbeda latar belakang agamanya.
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